
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 2, 2025 | 6452 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

 

                            

 

 

 

Abstrak  
Daun leunca memiliki kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai agen antiinflamasi, 

Sehingga dapat disesuaikan sebagai zat aktif dalam sediaan Self Emulsifying Drug Delivery 

System (SEDDS). Pemberian SEDDS secara oral akan membentuk emulsi minyak dalam air 

berukuran mikrometer. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

surfaktan (Span 80) dan kosurfaktan (PEG 400) terhadap karakteristik fisik dan stabilitas 

SEDDS yang mengandung ekstrak etanol daun leunca. Penelitian ini melibatkan formulasi 

SEDDS dengan variasi konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan, diikuti evaluasi karakteristik fisik 

seperti ukuran partikel dan viskositas, serta uji stabilitas selama penyimpanan. Hasil 

organoleptik menunjukkan semua sediaan (F1-F10) berbentuk cair sedikit kental dengan bau 

khas minyak zaitun. Uji homogenitas menunjukkan seluruh sediaan homogen. Waktu 

emulsifikasi memiliki deviasi standar (SD) 4,42 detik. Observasi stabilitas menunjukkan 

formula tetap cair dan sedikit kental selama pengamatan, dengan warna konsisten. pH sediaan 

3,5. Formula yang memenuhi kriteria viskositas adalah, F6 (83,33 ± 12,47 cPs),. Ukuran 

partikel terbaik pada Formula 6, yaitu 0,41774 μm. Penelitian ini menunjukkan variasi 

konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan mempengaruhi karakteristik fisik dan stabilitas SEDDS 

mengandung ekstrak etanol daun leunca.  

Kata Kunci: SEDDS, Ekstrak Etanol, Daun leunca. 

 

Abstract 

Leunca leaves contain flavonoids that act as anti-inflammatory agents, making them suitable as 

active ingredients in Self Emulsifying Drug Delivery Systems (SEDDS). Oral administration of 

SEDDS forms an oil-in-water emulsion with micrometer-sized droplets. This study aims to 

determine the effect of varying concentrations of surfactant (Span 80) and cosurfactant (PEG 

400) on the physical characteristics and stability of SEDDS containing leunca leaf ethanol 

extract. The study involved the formulation of SEDDS with different concentrations of 

surfactant and cosurfactant, followed by evaluation of physical characteristics such as particle 

size and viscosity, as well as stability testing during storage. Organoleptic results showed that 

all formulations (F1-F10) were slightly viscous liquids with the distinctive smell of olive oil. 

Homogeneity testing indicated that all formulations were homogeneous. The emulsification 

time had a standard deviation (SD) of 4.42 seconds. Stability observations showed that the 

formulations remained slightly viscous liquids with consistent color throughout the observation 

period. The pH of the formulations was measured at 3.5. Formulations that met the viscosity 

criteria is F6 (83.33 ± 12.47 )cPs. The best particle size was found in Formula 6, which was 

0.41774 μm. This study shows that variations in surfactant and cosurfactant concentrations 

affect the physical characteristics and stability of SEDDS containing leunca leaf ethanol 

extract.  

Keywords: SEDDS, Ethanol Extract, Leunca Leaves. 
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PENDAHULUAN  

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan obat sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat 

di Indonesia. Keanekaragaman etnis yang melimpah di Indonesia telah mendorong 

perkembangan beragam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat (Zuhud, 2011). Meskipun 

demikian, hingga saat ini, jumlah pasti jenis tumbuhan berkhasiat obat yang ada di Indonesia 

masih belum dapat dipastikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendokumentasian secara 

menyeluruh terhadap penggunaan tumbuhan sebagai bahan baku pengobatan(Harefa et al., 

2020).  

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai obat tradisional seperti tanaman leunca 

(Solanum nigrum L.). Tanaman leunca, atau dikenal juga sebagai black nightshades (Solanum 

nigrum L.), merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang memiliki kandungan gizi yang 

sangat baik. Manfaat dari tanaman ini sangat beragam dan belum sepenuhnya dimanfaatkan 

secara optimal oleh masyarakat Indonesia. Seluruh bagian dari tanaman leunca, mulai dari akar 

hingga buah, mengandung zat-zat yang memiliki manfaat signifikan bagi kesehatan (Nadila et 

al., 2019).  

Dalam penelitian Rabima at.al (2019), dosis efektif ekstrak Daun Leunca (Solanum 

nigrum L.) sebagai antiinflamasi pada tikus jantan adalah sekitar 3,19%, dan dosis yang dapat 

disesuaikan untuk manusia mencapai 6,38%. Pemanfaatan daun leunca sebagai obat tradisional 

telah dikenal dalam masyarakat, namun metode formulasi yang lebih modern untuk 

meningkatkan efektivitas dan ketersediaan obat dari ekstrak daun leunca perlu dieksplorasi lebih 

lanjut. Salah satu metode formulasi yang dapat digunakan adalah Self Emulsifying Drug 

Delivery System (SEDDS) (Rabima & Sirait, 2020).  

Self Emulsifying Drug Delivery System (SEDDS) saat ini telah menjadi tren baru dalam 

pengembangan sistem penghantar obat. Dikembangkan sebagai sediaan emulsi, SEDDS 

menawarkan sejumlah keunggulan termodinamika yang membuatnya menjadi pilihan yang 

menarik dalam formulasi obat. SEDDS memiliki sifat jernih dan transparan, rendah viskositas, 

serta formulasi yang stabil secara fisik, menjadikannya mudah diproduksi. Selain itu, SEDDS 

memiliki tingkat solubilitas yang tinggi, yang memberikan potensi untuk meningkatkan 

kelarutan dan penyerapan obat yang kurang larut dalam air. Menurut Bakam , sediaan SEDDS 

dapat menghasilkan emulsi dengan ukuran tetesan yang sangat kecil, berkisar antara 100 hingga 

300 nm. Hal ini penting karena ukuran partikel yang kecil dapat meningkatkan luas permukaan 

relatif dan penyerapan di saluran pencernaan (Mohamad, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Echeverry et al., 2021 , menunjukkan bahwa potensi dari 

Self-Emulsifying Drug Delivery Systems (SEDDS) dalam meningkatkan evaluasi sediaan fisik 

obat-obatan yang memiliki kelarutan rendah dalam air. Mereka menggunakan fraksi etil asetat 

dari daun Passiflora ligularis yang dicampurkan ke dalam SEDDS dengan menggunakan 

minyak Zaitun , surfaktan (Span 80), dan kosurfaktan (PEG 400) dengan perbandingan 30:60, 

45:45, 60:30, 70:20, 80:10, dan 90:0. Meskipun formulasi SEDDS yang mengandung fraksi 

tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol 

dari segi bioavailabilitas, penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan SEDDS 

bersamaan dengan metformin berhasil meningkatkan efek penurunan kadar gula darah. Fokus 

utama penelitian ini adalah pada evaluasi sediaan fisik SEDDS dan dampaknya terhadap 

respons terapeutik, bukan hanya pada bioavailabilitas obat tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan merancang Self Emulsiying Drug 

Delivery System (SEDDS) dengan memvariasikan jenis surfaktan dan kosurfaktan 

menggunakan sampel daun Leunca (Solanum nigrum L.). Selanjutnya, sediaan SEDDS 

dilakukan uji mutu dan uji stabilitas guna mengevaluasi kualitas serta daya tahan formulasi 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah pengaruh variasi konsentrasi Surfaktan dan Kosurfaktan pada formulasi sediaan Self 

Emulsiying Drug Delivery System (SEDDS) terhadap karakteristik fisik dan stabilitas emulsi 

ekstrak etanol daun leunca?  

Berdasarkan perumusan masalah, maka hipotesis penelitian ini adalah Peningkatan 

konsentrasi Surfaktan dan Kosurfaktan diperkirakan akan meningkatkan stabilitas emulsi dan 

karakteristik fisik formulasi sediaan Self Emulsiying Drug Delivery System (SEDDS).  
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Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi Surfaktan dan Kosurfaktan terhadap karakteristik fisik dan Stabilitas sediaan Self 

Emulsifying Drug Delivery System (SEDDS) yang mengandung ekstrak etanol daun leunca.  

 

METODE 

Metode penelitian ini merupakan penelitian eksperimental, yaitu penyiapan sampel, 

pembuatan ekstrak daun leunca (Solanum nigrum L.), pembuatan formulasi Self Emulsifying 

Drug Delivery System dengan variasi surfaktan dan kosurfaktan, sediaan SEDDS yang 

dihasilkan di uji evaluasi mutu seperti organoleptis, ukuran partikel, homogenitas, viskositas, 

pH, waktu emulsifikasi, dan evaluasi stabilitas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Hasil identifikasi sampel Daun Leunca di Herbarium Medanesa (MEDA), Universitas 

Sumatera Utara menunjukkan bahwa tanaman tersebut asli daun leunca (Solanum nigrum L.) 

dari famili solanaceae. Hasil pengujian yang dilakukan di Herbarium Medanesa (MEDA), 

Universitas Sumatera Utara  

Kingdom  : Plantea  

Divisi   : Spermatophyta  

Kelas   : Dicotyledoneae  

Ordo   : solanales  

Famili  : Solanaceae  

Genus  : Solanum  

Spesies   : Solanum nigrum L.  

Nama lokal  : Daun Ranti Hitam  

Hasil Karakteristik Sampel 

1 Pemeriksaan makroskopik  
Hasil pengujian makroskopik daun leunca (Solanum nigrum L.) memiliki bentuk daun 

yang lonjong dengan ujung yang runcing, panjang 5-15 cm dan lebar 2-6 cm. Tepi 

daunnya sedikit bergelombang dengan permukaan yang halus serta bersih cenderum 

berkilau jika terkena cahaya, memiliki warna hijau tua dengan aroma yang khas dan rasa 

yang sedikit manis  

2 Pemeriksaan Mikroskopik  

Hasil pengujian mikroskopik daun leunca (Solanum nigrum L.) menunjukkan adanya sel-

sel epidermis yang membentuk lapisan luar dengan bentuk datar pada bagian atas daun, 

terdapat stomata yang berbentuk pori-pori kecil untuk mengatur pertukaran gas karbon 

dioksida dan oksigen. Selain itu, terdapat trikoma, rambut-rambut mikroskopis yang 

tumbuh di permukaan epidermis berfungsi melindungi tumbuhan dari sinar matahari 

berlebihan dan hama. 

Pemeriksaan Karakteristik Simplisia  
Dari pemeriksaan karakterisasi serbuk simplisia daun paitan dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Serbuk Simplisia Daun leunca 

No Karakterisasi Simplisia Hasil 

1 Kadar Air 7,32% 

2 Kadar Sari Larut Dalam Air 40,2% 

3 Kadar Sari Larut Dalam Etanol 15,8% 

4 Kadar Abu Total 2,1% 

5 Kadar Abu Tidak Larut Asam 1,3% 

Penetapan kadar air simplisia penting untuk menghindari pertumbuhan bakteri dan jamur 

yang dapat merusak senyawa aktif. Hasil pengujian menunjukkan kadar air simplisia sebesar 

10%, yang sesuai dengan batas yang ditetapkan (kemenkes RI). Kadar sari larut dalam air 
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adalah 32,2%, sedangkan dalam etanol 11%, menandakan senyawa lebih larut dalam air. 

Penetapan kadar abu total bertujuan untuk menilai kandungan mineral, dengan hasil sebesar 6%, 

sesuai dengan standar Farmakope Herbal Indonesia. Kadar abu tidak larut dalam asam sebesar 

2% menunjukkan bahwa simplisia memenuhi standar untuk kandungan pengotor eksternal 

(Depkes RI, 2000).  

Hasil Skrining Fitokimia  
Skrining fitokimia pada ekstrak biji nangka menunjukkan adanya beberapa senyawa metabolit 

sekunder, seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan tripenoid.Hasil skrining fitokimia 

dapat dilihat pada tabel 2. 

 

No. Skirining Pereaksi Hasil Warna 

1  Alkaloid Wagner 

Dragendroff 

+ + Merah jingga 

Jingga keruh 

2  Flavonoid Mg+HCL(p)+Amil 

alkohol 

+ Kuning kejinggaan 

3  Saponin Air panas di kocok 

selama 10 detik 

+ Busa setinggi 4 cm 

4  Tanin FeCl3 1% + Hijau kehitaman 

5  Tritepenoid Asam sulfat pekat + Merah jingga dan hijau 

kebiruan 

Keterangan : (-) : Tidak terdeteksi senyawa metabolit sekunder  

(+) : Terdeteksi senyawa metabolit sekunder 

 

Hasil Uji Skrining SEDDS 
Hasil uji % transmitan menunjukkan bahwa campuran daun leunca dengan minyak zaitun 

memiliki tingkat transmitan tertinggi, yaitu 96,7346%, hasil uji menunjukkan bahwa minyak 

zaitun memiliki kejernihan yang sangat baik, dengan kemampuan untuk menyerap cahaya yang 

lebih sedikit, sehingga lebih transparan. Daun leunca ditambah dengan minyak jagung 

menunjukkan tingkat % transmitan yang lebih rendah, hanya mencapai 80,9067%, hasil 

menunjukkan bahwa %transmitan lebih keruh dan kurang transparan dibandingkan dengan 

minyak zaitun. Hasil skrining surfaktan Tween 80 memiliki tingkat % transmitan sebesar 

90,5106%, menunjukkan bahwa tingkat kejernihan yang lebih kecil dari Span 80 yaitu 

97,5082%. Hasil uji menunjukkan bahwa Span 80 memiliki kejernihan yang sangat baik karena 

hasil % transmitan yang tinggi. Hasil skrining kosurfaktan PEG 400 memiliki tingkat transmitan 

sebesar 92,2038%, lebih besar dibandingankan dengan kosurfaktan gliserol yaitu 91,8518, hasil 

uji menunjukkan kosurfaktan yang terpilih adalah PEG 400 dengan % transmitan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uji %transmitan, dapat disimpulkan bahwa pilihan terbaik untuk formulasi 

dengan daun leunca adalah minyak zaitun :96,7346% , surfaktan Span 80: 97,5082%, dan 

kosurfaktan PEG 400: 92,2038%. Ketiga bahan tersebut menunjukkan tingkat transmitan yang 

tinggi, menandakan kejernihan dan transparansi yang baik dalam campuran dengan daun leunca. 

Hasil ini memenuhi syarat ideal untuk % transmitan pada mikroemulsi, yaitu berkisar antara 80-

100% 

 

Tabel 4.9 Hasil uji skirining 

Uji Skrining Transmitan % ( Standart 

Laboratorium 80-100%) 

Daun leunca + Minyak Zaitun 96,7346 

Daun leunca + Minyak Jagung 80,9067 

Daun leunca + Surfaktan Tween 80 90,5106 

Daun leunca + Surfaktan span 80 97,5082 
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Daun leunca + Kosurfaktan PEG 400 92,2038 

Daun leunca + Kosurfaktan gliserol 91,8518 

 

Diagram Pseudoternary 

 
 

Hasil uji pseudoternary SEDDS ekstrak daun leunca (Solanum nigrum L.) yang memiliki 

stabilitas tinggi dan emulsifikasi yang baik adalah perbandingan minyak:Smix yaitu 1:9, 2:8, 

3:7, 4:6, dan 5:5, perbandingan ini menunjukkan kelarutan yang sangat baik untuk ekstrak daun 

leunca . Emulsifikasi yang baik dikarenakan tingginya konsentrasi surfaktan dan kosurfaktan 

yang efektif dalam mengurangi tegangan antarmuka. Surfaktan dan kosurfaktan memiliki dua 

gugus dengan sifat yang berbeda, yaitu gugus hidrofobik dan gugus hidrofilik. Ketika dua gugus 

ini bertemu, gugus hidrofobik akan mengikat minyak, sedangkan gugus hidrofilik akan 

mengikat air. Kosurfaktan berperan membantu surfaktan dalam proses emulsifikasi. Ketika air 

dan minyak yang awalnya terpisah ditambah emulgator, campuran akan saling mengikat dan 

tegangan antarmuka air dan minyak menurun. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian variasi surfaktan dan kosurfaktan Self Emulsifying Drug 

Delivery System (SEDDS) ekstrak etnaol daun leunca (Solanum nigrum L.) disimpulkan bahwa 

Sediaan SEDDS ekstrak etanol daun leunca dapat memenuhi mutu fisitokimia yang baik yakni 

pada uji organoleptik, homogenitas, viskositas, emulsifikasi, uji pH, uji Stabilitas termodinamik, 

siklus beku cair, dan uji stabilitas realtime.  

 

SARAN 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memformulasikan daun leunca (Solanum nigrum 

L.) menjadi sediaan lainya yang dapat memaksimalkan khasiat dari tanaman tersebut 
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